Kristus Tidak Disalih
Hart Jumat, Melainkan Rabu

Tuhan Yesus berkata bahwa dirinya akan
berada di dalam perut bumi selama tiga hari tiga
malam.

“Sebab seperti Yunus tinggal di dalam perut ikan
tiga hari tiga malam, demikian juga Anak Manusia
akan tinggal di dalam rahim bumi tiga hari tiga
malam” (Mat 12:40).

Jika Tuhan disalibkan pada hari Jumat, dan

sorenya dikuburkan, lalu hari Minggu sebelum

fajar menyingsing la telah bangkit, berarti Tuhan
hanya di dalam kubur satu hari dua malam.

Mengapakah bisa tidak cocok? Seharusnya

perkataan Tuhan tidak mungkin bisa meleset.

Seorang tokoh Islam Afrika Selatan, Ahmed

Deedat, dalam bukunya ia mengolok-olok orang

Kristen tentang hal ini, bahwa orang Kristen tidak

bisa menghitung.

Peristiwa penyaliban telah dua ribuan
tahun. Jika pembaca adalah seorang biro intelijen
yang ditugaskan untuk menyelidiki kasus yang
tidak selesai dua ribuan tahun, apakah tindakan
Anda, dan apakah Anda sanggup? Ingat, sumber
informasi yang akurat hanya Alkitab. Sumber
informasi lain hanya akan mengacaukan dan
menyesatkan.

Hal yang pertama dilakukan seorang agen
intelijen ialah mengumpulkan fakta dan bukti.

1. Sesuai Injil Matius 12:40 Yesus akan di dalam
kuburNya selama tiga hari tiga malam. Per-
nyataan Kristus tersebut tanpa perlu penaf-
siran karena telah sangat jelas, tiga hari tiga
malam.

2. Sesuai Matius 28:1 dst. pada awal hari
pertama, atau hari Minggu, tubuh Yesus
sudah tidak ada, artinya sudah bangkit. Tidak
dikatakan bahwa Yesus bangkit pada subuh,

an, pada hari apakah Maria Magdalena dan
teman-temannya membeli rempah-rempah serta
para Imam menghadap Pilatus?

Kebenaran Akhirnya Terungkap

Untunglah ada Rasul Yohanes, seorang
saksi mata yang meninggalkan bagi kita catatan
bahwa Sabat, satu hari sesudah Kristus disalib itu
ternyata bukan hari Sabat (libur) biasa melainkan
Sabatbesar atau tanggal 15 Nisan.

Karena hari kebangkitan Kristus sama
sekali tidak ada permasalahan maka hanya hari
penyalibanNya yang ada masalah. Karena
tanggal 15 Nisan adalah hari Sabat besar maka
tidak mungkin hari itu Magdalena dan teman-
temannya membeli rempah-rempah. Dan para
imam juga tidak mungkin melakukan tindakan
mereka untuk berkumpul menghadap Pilatus baik
pada hari Sabat besar maupun Sabat rutin
(Sabtu). Berarti kita dapat simpulkan, pasti ada
satu hari yang bebas di antara hari Sabat besar
dan Sabat rutin yang memungkinkan para wanita
membeli rempah-rempah dan para imam meng-
hadap Pilatus. Dan hariitu pasti adalah hari Jumat
yaitu satu hari sesudah hari Sabat besar yang
jatuh pada hari Kamis, dan satu hari sebelum hari
Sabtu/Sabat rutin.

Pembaca yang berhikmat, akhirnya kita
bisa menyusun ulang atau dalam dunia intelijen
dikatakan merekonstruksi ulang peristiwa yang
sudah terjadi dua ribuan tahun berdasarkan
catatan Alkitab.

Kristus ditangkap pada Selasa malam di
Getsemani. Semalaman ia disidang, dibawa ke
Kayafas, Herodes, dan Pilatus. Setelah pagi la
dihadapkan kepada khalayak ramai, dan mereka
berseru, “salibkan Dia”. Kristus dipaksa memikul
salibNya menuju bukit Golgota, dan kira-kira jam
09.00 pagi Kristus dipaku tangan dan kakiNya ke
dua batang kayu yang berbentuk palang.
Sebagaimana darah domba dipoleskan di kusen
pintu pada dua sisi dan tengah atas yang adalah
bentuk salib, seperti itulah salib Kristus, bukan
seperti yang diajarkan oleh Saksi Jehovah yang
berupa sebatang kayu. Lagi pula dikatakan oleh

tetapi pada (¢ TLpwo Kk w) awal hari. Para wanita
menda-patkan bahwa tubuh Yesus telah tiada, tentu
mereka tidak tahu tepat saat bangkitnya. Tetapi
yang pasti kebangkitan Kristus pada hari pertama
minggu, atau hari Minggu karena Sabtu adalah hari
ke tujuh.

3. Orang Yahudi menghitung hari mulai dari sore.
Misalnya hari Sabtu (Sabat) itu mulai dari hari
Jumat jam 18.00. Bahkan sampai hari ini di Israel
masih tetap menghitung pergantian hari mulai dari
sore hari. Mereka ikut cara Tuhan sebagaimana
dalam kitab Kejadian pasal satu berkata bahwa
jadilah petang dan jadilah pagi maka itu satu hari.

4. Injil Markus 15:42 memberitahu kita bahwa Kristus
disalib menjelang hari Sabat. Mungkin atas dasar ini
maka gereja pada zaman kaisar Konstantin, tiga
ratusan tahun kemudian, menetapkan Kristus
disalibkan pada hari Jumat.

5. Tetapi Markus 16:1 memberitahukan bahwa setelah
lewat hari Sabat, Maria Magdalena dan teman-
teman membeli rempah-rempah. Kalau sesudah hari
Sabat adalah hari Minggu, yaitu hari Yesus Kristus
bangkit, bagaimana ada hari bagi para wanita untuk
membeli rempah-rempah? Sebagai seorang agen
intelijen yang sangat hati-hati, ini harus kita tandai.

6. Matius 27:62 memberitahu kita bahwa hari sesudah
hari penyaliban (tentu sesudah Sabat karena
mereka tidak mungkin melakukan itu pada hari
Sabat), para imam kepala dan orang Farisi
menghadap Pilatus untuk meminta prajurit menjaga
kubur yang kata mereka untuk mengantisipasi
sesumbar Yesus bahwa la akan bangkit pada hari
ketiga. Persis sama dengan poin 5, hari apakah yang
ternyata bisa dipakai para imam dan Farisi untuk
menghadap Pilatus?

7. Injil Yohanes 19:31 memberitahu kita bahwa
ternyata Sabat yang dijelang ketika Kristus disalib-
kan itu bukan Sabat biasa atau bukan hari Sabtu
rutin melainkan Sabat hari besar. Arti kata Sabat
ialah istirahat atau libur. Berarti Sabat besar yang
dijelang pada saat penyaliban Kristus ialah Sabat
tahunan atau Sabat Paskah, yaitu 15 Nisan. Berarti
Kristus disalibkan pada tanggal 14 Nisan menurut
kalender Yahudi, yaitu tepat hari bangsa Yahudi
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Matius bahwa di atas kepalaNya dipasang tulisan “inilah
Yesus raja orang Yahudi” (Mat.27:37). Kalau tanganNya
disilang ke atas seperti yang diajarkan Saksi Jehovah,
maka tulisan itu bukan di atas kepalaNya melainkan di
atas tanganNya.

Sampai jam 12.00 siang matahari menjadi gelap
hingga jam 15.00. Dan pada jam 15.00 Roh Yesus
Kristus meninggalkan tubuhNya, la mati. Melihat Yesus
telah mati, Yusuf Arimatea dan Nikodemus pergi meng-
hadap Pilatus untuk meminta ijin menguburkan tubuh-
Nya. Setelah mereka kembali ke Golgota, tentu sudah
menjelang magrib, saat itu mereka tidak memakai jam
tangan melainkan berpatokan pada matahari, mereka
memasukkan tubuh Kristus ke dalam kubur Yusuf Ari-
matea, pada hari Rabu sekitarjam 18.00, atau magrib.

Rabu sesudah magrib adalah hari Kamis sesuai
dengan cara hitung hari orang Yahudi. Mereka semua
harus pulang untuk memasuki hari Sabat besar yaitu hari
Paskah yang setahun sekali. Sampai Kamis sore atau
magrib maka satu malam satu hari, kemudian sampai
Jumat sore atau magrib, maka dua malam dua hari, dan
sampai Sabtu sore magrib maka tiga malam tiga hari.

Sabtu sesudah magrib adalah hari Minggu atau
hari pertama minggu. Pada saat inilah Kristus bangkit
yaitu sesudah tubuhNya persis tiga malam tiga hari di
dalam perut bumi. Hari Kamis adalah Sabat besar dan
Sabtu adalah Sabat rutin, sedangkan hari Jumat adalah
hari bebas dimana para wanita membeli rempah-
rempah dan para imam beserta orang Farisi menghadap
Pilatus.

Pembaca yang berhikmat, akhirnya kita berhasil
mengungkap sebuah kasus yang pelik yang sudah
berlalu dua ribuan tahun. Perkataan Kristus bahwa
tubuhNya akan ada di dalam perut bumi tiga hari dan tiga
malam tidak meleset sedikit pun. Gereja pada zaman
Konstantin telah salah menetapkan hari penyaliban
Kristus pada hari Jumat. Bahkan mereka menambahkan
berbagai faham mistik dengan Rabu abu, Kamis putih,
Jumat Agung dan lain sebagainya.

Kami Tidak Merayakan Paskah.

Gereja yang alkitabiah tidak merayakan Pas-
kah, melainkan memperingati kematian dan
kebangkitan Kristus. Hari Paskah adalah hari lewat,
karena kata “paskah” itu artinya lewat. Hari Paskah itu
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menyembelih domba Paskah mereka. Rasul
Yohanes memberitahu kita bahwa Yesus
Kristus disalibkan menjelang hari Paskah yang
dalam kalender Yahudi adalah 15 Nisan.

1 Berfirmanlah TUHAN kepada Musa dan Harun di
tanah Mesir: 2 "Bulan inilah akan menjadi permulaan
segala bulan bagimu; itu akan menjadi bulan pertama
bagimu tiap-tiap tahun. 3 Katakanlah kepada segenap

jemaah Israel: Pada tanggal sepuluh bulan ini
diambillah oleh masing-masing seekor anak domba,
menurut kaum keluarga, seekor anak domba untuk
tiap-tiap rumah tangga.... 5 Anak dombamu itu harus
jantan, tidak bercela, berumur setahun; kamu boleh
ambil domba atau kambing. 6 Kamu harus
mengurungnya sampai hari yang keempat belas
bulan ini; lalu seluruh jemaah Israel yang berkumpul,
harus menyembelihnya pada waktu senja. 7
Kemudian dari darahnya haruslah diambil sedikit dan
dibubuhkan pada kedua tiang pintu dan pada ambang
atas, pada rumah-rumah di mana orang
memakannya.
(Kel.12:1-7)

Kesalahan Penetapan Hari Jumat

Akhirnya kita dapatkan clue penyebab
kesalahan penetapan hari penyaliban Kristus.
Orang Kristen pada abad ke empat, yang dipimpin
oleh kaisar Konstantin, tentu tidak fasih tentang
Alkitab. Lagi pula Alkitab pada saat itu tidak terse-
dia seperti sekarang dalam sebuah kitab yang
tersusun rapi. Pada saat itu alat tulis juga masih
belum berupa kertas seperti yang kita miliki hari ini.

Mereka mungkin berfokus pada bebera-
pa ayat yang menyatakan bahwa Kristus disalib
menjelang hari Sabat, yang mereka tafsirkan
bahwa Sabat di situ adalah Sabat rutin yaitu hari
Sabtu, maka mereka simpulkan Kristus disalibkan
pada hari Jumat. Mereka tidak melihat pernyataan
Kristus bahwa Dia akan berada di dalam kubur
selamatiga hari dan tiga malam.

Penetapan Kristus disalibkan pada hari
Jumat dan dikuburkan menjelang magrib, itu
bertentangan dengan pernyataan Kristus bahwa
la akan berada di dalam perut bumi selama tiga
hari tiga malam. Dan juga menyisakan pertanya-

merujuk pada saat Jehovah dengan malaikat
mautNya melewati Mesir, dan membi-nasakan
semua anak sulung di Mesir. Orang Yahudi
disuruh merayakan hari Paskah untuk me-
ngingat bahwa Jehovah membawa mereka kelu-
ar dari Mesir dengan membunuh anak sulung
orang Mesir dan melewati rumah orang Yahudi
dengan tidak membunuh anak sulung yang ada
darah domba di kusen pintunya.

Gereja alkitabiah tidak merayakan peris-
tiwa di Mesir, melainkan memperingati kematian
dan kebangkitan Kristus. Hari Paskah sesung-
guhnya sudah tergenapi, tidak perlu diperingati
lagi karena Kristus telah datang sebagai domba
Allah dan sekali mengobankan diriNya untuk
selama-lamanya.

Orang Yahudi yang tidak menerima
Kristus sebagai domba Paskah, tetap merayakan
Paskah. Seharusnya setiap orang yang meneri-
ma bahwa Kristus adalah domba Allah yang
menggenapkan ibadah simbolik domba Paskah
PL tidak merayakan Paskah lagi melainkan
merayakan atau lebih tepat memperingati hari
kematian dan kebangkitan Kristus sebagai
domba Allah untuk menebus dosa seisi dunia.
GBIA Graphe memperingati kematian Kristus
pada Rabu malam, dan kebangkitan pada Minggu
pagi. Kami tidak bermaksud menjadi manusia
aneh melainkan manusia alkitabiah yang menye-
nangkan hati Tuhan. ltu saja!

Marilah Kita Menyenangkan Hati Tuhan
Dengan Menjadi Orang Kristen Yang Alkitabiah,
Pelajarilah Alkitab Dengan Seksama,
Patuhilah Tuhan, Dengan Mematuhi Alkitab.
Jangan Percaya Pada Informasi Lain Yang
Tidak Didasarkan Pada Alkitab Karena
Itu Akan Menyesatkan. Sekali Lagi
Selidikilah Alkitab Dan Renungkanlah!

Silakan Baca Buku Saya Yang Berjudul
Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
lihat di www.graphe-ministry.org
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